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ABSTRACT

Rice (Oryza sativa L.) is the main food crop in Indonesia, consumed as a staple food by almost 90% of the
population. Rice production is the top priority in agriculture compared to non-rice agricultural products. One
of the factors affecting rice production is the cultivation technology used, including planting distance and
irrigation system. This study aims to assess the effect of spacing and intermittent irrigation system on the
growth and yield of rice varieties Ciherang and Sintanur in rainfed land. The research was conducted in
Sumedang Regency from February to September 2023 using a group randomized design with 6
treatments and 4 replications. The results showed that planting distance and irrigation system had a
significant effect on plant height, number of productive tillers, and grain yield per clump. Ciherang and
Sintanur varieties with a spacing of 30x30 cm and an intermittent irrigation system gave higher production
than the other treatments. This study concluded that the application of the right spacing and intermittent
irrigation system can increase water use efficiency and productivity of rice plants in rainfed land.
Keywords: Yield optimization, Medium_irrigation, Superior varieties, Technology, Rice

ABSTRAK

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di Indonesia, dikonsumsi sebagai makanan
pokok oleh hampir 90% penduduknya. Produksi beras menjadi prioritas utama dalam pertanian
dibandingkan hasil pertanian non-beras. Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi padi adalah
teknologi budidaya yang digunakan, termasuk jarak tanam dan sistem pengairan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh jarak tanam dan sistem pengairan intermitten terhadap pertumbuhan dan hasil
padi varietas Ciherang dan Sintanur di lahan tadah hujan. Penelitian dilakukan di Kabupaten Sumedang
dari Februari hingga September 2023 menggunakan rancangan acak kelompok dengan 6 perlakuan dan 4
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam dan sistem pengairan berpengaruh signifikan
terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, dan hasil gabah per rumpun. Varietas Ciherang dan
Sintanur dengan jarak tanam 30x30 cm dan sistem pengairan intermitten memberikan hasil produksi yang
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan jarak tanam
yang tepat dan sistem pengairan intermitten dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dan
produktivitas tanaman padi di lahan tadah hujan.

Kata kunci: Optimalisasi_hasil, Medium_irrigation, Varietas_unggul, Teknologi, Padi

PENDAHULUAN

Padi (Oryza Sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di Indonesia karena hampir
90% dari keseluruhan penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok.
Produksi beras telah menjadi prioritas dibandingkan dengan hasil pertanian non beras (Marina,
I., dkk. 2023). Produksi padi menempati urutan pertama dari semua tanaman pangan di
Indonesia. Padi merupakan sumber karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk Indonesia.
Perminatan beras sebagai bahan makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia
mengalami peningkatan sebesar 2,23% per tahun (Marina, I, & Harti, A. O. R. (2024).
Kebutuhan beras terus meningkat karena peningkatan jumlah konsumen yang tidak seimbang
dengan hasil produksi padi (Marina, dkk. 2024).

Peningkatan produksi padi di Indonesia masih banyak kendala diantaranya karena
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penerapan paket teknologi budidaya tanaman yang kurang tepat dan sebagian besar lahan
sawahnya adalah lahan tadah hujan yang sangat rentan terhadap perubahan iklim. Pada lahan
sawah tadah hujan perubahan pola hujan adalah ancaman terbesar, karena begitu banyak
petani padi sawah mengandalkan langsung pada air hujan untuk kegiatan pertaniannya, setiap
perubahan curah hujan menyebabkan resiko besar pada produksi tanaman (Ruminta dan
Nurmala, 2009; Ruminta dan Handoko, 2016). Perubahan suhu yang menjadi lebih tinggi akan
mengancam sistem pertanian padi sawah. Tanaman padi sangat sensitif terhadap suhu tinggi
selama tahap kritis seperti berbunga dan perkembangan benih (Dorenboss and Kassam,
1979). Seringkali dikombinasikan dengan kekeringan, suhu tinggi dapat menyebabkan bencana
untuk lahan pertanian. Suhu yang tinggi dibarengi dengan kelembaban udara yang tinggi
memicu peningkatan serangan hama dan penyakit tanaman (Sianipar dkk., 2015). Banjir dan
kekeringan juga mempengaruhi produksi tanaman padi. Banjir dan kekeringan yang
berkepanjangan akibat dari pengelolaan air yang tidak baik dan kapasitas yang rendah
mengakibatkan penurunan produksi yang signifikan. Pertanian lahan tadah hujan memerlukan
perubahan praktek bertani agar perubahan iklim tidak menjadi kendala musalnya dengan
menerapkan paket teknologi budidaya tanaman yang adaptif terhadap perubahan iklim.

Kekeringan menjadi salah satu kendala dalam budidaya tanaman padi di Indonesia,
umumnya petani lebih memilih menunda penanaman padi di lahan mereka apabila
ketersediaan air irigasi tidak cukup memenuhi kebutuhan sawah mereka. Seperti diketahui
bahwa para petani memiliki kebiasaan menggenangi lahan sawah dari awal musim sampai
dengan panen, akan tetapi tanaman padi dapat menghasilkan produksi yang lebih tinggi
apabila kebutuhan airnya dipenuhi secara tepat (Fonteh et al., 2013). Kebutuhan air tanaman
padi dari awal musim tanam sampai dengan panen menjadi topik utama yang perlu diuji dalam
penelitian. Ketersediaan air yang cukup merupakan salah satu faktor utama dalam produksi
padi sawah. Di sebagian besar daerah Asia, tanaman padi tumbuh kurang optimum akibat
kelebihan air atau kekurangan air karena curah hujan yang tidak menentu dan pola lanskap
yang tidak teratur (Rahman and Bulbul, 2014).

Air merupakan kebutuhan dasar tanaman untuk dapat tumbuh, berkembang, serta
berproduksi dengan baik. Efisiensi dalam penggunaan air sangat dibutuhkan sehingga dapat
dihemat dan dapat meningkatkan hasil panen padi (Oliver et al., 2008; Yang et al., 2017). Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan terknologi sistem pengairan yang efisien pada budidaya
padi agar kebutuhan air lebih sedikit tetapi mampu menghasilkan produksi yang tinggi (Abu and
Malgwi, 2012; Sugiono dan Widyodaru, 2016). Menurut IRRI (1995) dikutip dari Setiobudi
(2007), padi sawah merupakan penggunaan air paling banyak yaitu 5000 liter air untuk
menghasilkan 1 kg gabah kering. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kebutuhan air
dalam meningkatkan hasil gabah akan bertambah, sehingga efisiensi penggunaan air sangat
dibutuhkan demi tercapainya hasil padi yang maksimal dengan ketersediaan air yang ada (Abu
and Malgwi, 2012).

Jarak tanam merupakan faktor yang dapat menetukan tinggi rendahnya hasil tanaman
padi. Pengaturan jarak tanam yang tepat dapat memberikan efisiensi dan efektifitas
pertanaman sehingga mendapatkan hasil yang tinggi. Jarak tanam juga mempengaruhi
pentumbuhan tanaman padi (Salahuddin dkk., 2009; Kurniati dkk., 2008). Jarak tanam yang
lebar akan memiliki jumlah anakan padi yang banyak sebaliknya jarak tanam yang sempit
hanya dapat menghasilkan jumlah anakan yang sedikit. Jarak tanam yang telalu rapat akan
terjadi kompetisi pada taanaman dalam mendapatkan cahaya maatahari, air, dan hara
sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman menjadi rendah (Sohel et al., 2009).

Varietas padi unggul adalah salah satu faktor keberhasilan dalam meningkatkan produksi
padi pada lahan tadah hujan di Indonesia (Marina, Idkk. 2023). Perpaduan varietas padi unggul
dengan pupuk dan air yang cukup tersedia dapat meningkatkan produktivitas tanaman padi
hingga 75%. Varietas padi unggul yang memiliki daya hasil tinggi diharapkan dapat beradaptasi
sesuai dengan kondisi ekosistem. Varietas padi unggul baru seperti Ciherang dan Sintanur
dapat meningkatkan produktivitas hingga 50%yaitu masing-masing bisa mencapai 8 ton/ha dan
11 ton/ha (Augusts, 2011). Selain unggul pada hasil, kedua varietas padi tersebut juga unggul
pada mutu dan kualitas berasnya (Sutaryo dan Pramono, 2016). Tulisan ini akan menyajikan
hasil penelitian pengaruh jarak tanam ubinan dan legowo pada tanaman padi varietas Ciherang
dan Sintanur menggunakan sistem pengairan intermittent pada lahan sawah tadah hujan di
dataran medium
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Dataran Medium Jatinangor Kabupaten Sumedang Jawa Barat
pada bulan Februari hingga September 2023. Penelitian ini menggunakan 2 varietas padi yaitu
Ciherang dan Sintanur dengan sistem pengairan tadah hujan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang merupakan kombinasi dari 2 varietas padi (Ciherang
dan Sintanur) dan 3 perlakuan jarak tanam (25x25cm, 30x30cm, dan 25x25x50cm (Legowo
2:1)) sehingga terdapat 6 perlakuan dengan ulangan 4 kali. Sidik ragam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dianalisis dengan Uji F pada taraf nyata (a) 5% dan untuk mengetahui
perbedaan pengaruh dari perlakuan dilakukan pengujian jarak berganda (uji lanjutan) dengan
Uji Tukey (HSD) pada taraf nyata 5%. Perbedaan antar kelompok perlakuan dianalisis dengan
menggunakan Uji Perbadingan Ortogonal (Kontras) pada taraf nyata 5%. Parameter yang
diamati dalam penilian ini adalah tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, jumlah malai
produktif, bobot 1000 butir gabah, bobot gabah per rumpun, dan bobot gabah per petak.

Penelitian menggunakan petak-petak kecil (plot) dengan ukuran 2x1.5 m sebanyak 24
petak dengan jarak antar petak 0.5 m. Penanaman padi pada plot dilakukan setelah bibit
berumur 14 hari setelah semai dengan dua bibit padi per lubang tanam. Pemberian pupuk dan
kegiatan pemeliharaan lain dilakukan secara seragam untuk setiap plot percobaan. Pemupukan
Urea dengan dosis 300 kg/ha diberikan tiga kali yaitu pada saat padi berumur 10 hari setelah
tanam (HST), 25 HST, dan 40 HST. Pemupukan SP-36 dan KCI dengan dosis masing-masing
50 kg/ha diberikan pada saat padi berumur 10 HST. Pengairan padi menggunakan sistem
intermitten (pengairan berselang). Pengairan intermitten atau pengairan berselang adalah
mengatur kondisi lahan tergenang dan kering secara bergantian mulai fase anakan aktif hingga
fase pengisian gabah dengan tinggi genangan antara -15 cm hingga +3 cm yang dipantau
secara terus-menerus menggunakan alat paralon berskala yang dimasukan ke dalam tanah
pada setiap plot percobaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan sebanyak empat kali, dengan interval sepuluh hari
sekali yaitu umur 30 HST, 40 HST, 50 HST, dan 60 HST. Hasil analisis statistik pengaruh jarak
tanaman padi varietas Ciherang dan Sintanur terhadap tinggi tanaman (Tabel 1) menunjukkan
bahwa pengaruh jarak tanam padi varietas Ciherang dan Sintanur pada pengamatan umur 30
HST perlakuan Ciherang + (30x30cm) memberikan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan
Sintanur + (25x25cm) serta perlakuan Sintanur + (Legowo 2:1) namun perlakuan Ciherang +
(25x25cm), Ciherang+ (Legowo 2:1) dan Sintanur + (30x30cm) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan Ciherang + (30x30cm) dan Sintanur + (Legowo 2:1). Pada umur 40 HST
menghasilkan nilai yang tidak berbeda nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan dapat
dikatakan tanaman padi akan menghasilkan tinggi tanaman yang sama walaupun dengan jarak
tanam yang berbeda. Pengamatan tanaman pada umur 50 HST tanaman menyatakan hasil
perlakuan Ciherang + (30x30cm) berbeda nyata dengan perlakuan Sintanur + (Legowo 2:1).
Pada umur 60 HST menghasilkan nilai yang tidak berbeda nyata terhadap parameter tinggi
tanaman.

Tabel 1. Pengaruh jarak tanaman padi varietas Ciherang dan Sintanur terhadap tinggi tanaman

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan

30 HST 40 HST 50 HST 60 HST
Ciherang + (25 x 25 cm) 28,40 be 3878 a 53,97 cd 66,94 a
Ciherang + (30 x 30 cm) 29,60 ¢ 4041 a 50,07 d 69,57 a
Ciherang + (Legowo 2 : 1) 28,54 be 3902 a 52,17 a-d 67.14 a
Sintanur + (25 x 25 cm) 2445 a 3734 a 47,83 ab 08.53a
Sintanur + (30 x 30 cm) 2748 be 38.80a 48,86 abc 68,88 a
Sintanur + (Legowo 2 : 1) 2691 b 36,87 a 47,13 a 65.05a

Keterangan: Angka pada tiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak berganda Duncan taraf 5%; HST = hari setelah tanam.

Jarak tanam yang lebar memungkinkan tanaman mendapat pasokan cahaya matahari
yang diterima oleh daun lebih banyak, sehingga energi untuk pertumbuhan tanaman yang
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didapat dari proses fotosintesis tidak terhambat oleh naungan. Tanaman yang menggunakan
jarak tanam yang pendek daunnya akan saling menaungi, akibatnya hanya sebagian saja yang
mengalami fotosintesis. Masing-masing lembaran daun yang saling menaungi akan
berlangsung proses fotosintesis yang tidak optimal.

Tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor tumbuh tanaman, yaitu interaksi antara air dan
cahaya matahari. Tanaman yang mengalami kekurangan air dan cahaya matahari aktivitas
pertumbuhan akan terganggu, baik dari segi seluler atau molekuler (Habibie dkk., 2012).
Menurut Kramer (1980) tanaman yang mengalami cekaman kekeringan akan mengalami
perubahan baik perubahan seluler maupun molekuler seperti perubahan pada pertumbuhan
tanaman, volume sel menjadi lebih kecil, penurunan laju fotosintesis, perubahan metabolism
karbon dan nitrogen, perubahan produksi aktivitas enzim dan hormon.

Varietas Ciherang dengan jarak tanam 30x30cm menunjukkan tinggi tanaman lebih tinggi
jika dibandingkan dengan varietas lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa optimalisasi ruang pada
jarak tanam 30x30cm dapat memanfaatkan unsur hara dengan baik. Pertumbuhan tinggi
tanaman dipengaruhi oleh variasi kondisi lingkungan, jarak tanam, pengairan, pemupukan, dan
iklim.

Pengamatan jumlah anakan per rumpun dilakukan sebanyak empat Kkali seperti
pengamatan tinggi tanaman, dengan interval sepuluh hari sekali yaitu pada umur 30 HST, 40
HST, 50 HST, dan 60 HST. Hasil analisis statistik pengaruh jarak tanaman padi varietas
Ciherang dan Sintanur terhadap jumlah anakan per rumpun (Tabel 2) menemukan bahwa
jumlah anakan per rumpun pada umur 30 HST dan 40 HST menyatakan hasil yang tidak
berbeda nyata. Umur 50 HST pada perlakuan Ciherang+(30x30cm) dan Sintanur+(30x30cm)
menyatakan nilai yang berbeda nyata, sedangkan umur 60 HST perlakuan
Ciherang+(25x25cm) berbeda nyata terhadap perlakuan Ciherang + (30x30cm) dan Sintanur +
(30x30cm). Perlakuan B vyaitu varietas Ciherang dengan jarak tanam 30x30cm memberikan
nilai hasil rata-rata dengan nilai terbesar jika dibandingkan perlakuan yang lain.

Tabel 2. Pengaruh jarak tanaman padi varietas Ciherang dan Sintanur terhadap jumlah anakan
per rumpun

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan

30 HST 40 HST 50 HST 60 HST
Ciherang + (25 x 25 cm) 5.13a 973 a 15,98 ab 20,13 a
Ciherang + (30 x 30 cm) 5.58a 10,73 a 19.93 b 2598 ¢
Ciherang + (Legowo 2 : 1) 530a 943 a 15,35 ab 21.33 ab
Sintanur + (25 x 25 cm) 438 a 8.05a 12,50 a 22,93 abc
Sintanur + (30 x 30 cm) 5.80a 095a 15.45 ab 25,10 ¢
Sintanur + (Legowo 2 ; 1) 5.55a 958a 14,8 ab 22,38 abc

Keterangan: Angka pada tiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak berganda Duncan taraf 5%; HST = hari setelah tanam.

Jumlah anakan yang maksimal didukung dengan kesubuiran tanah dan ruang tumbuh
yang optimal (Uphoff, 2003). Padi bersifat merumpun melalui pembentukan anakan, maka
penanaman dengan jarak tanam rapat mengakibatkan ruang tumbuh yang terbatas dan
mengurangi produksi anakan. Anakan terbentuk dari umur 10 Hari Setelah Tanam (HST) dan
maksimum pada umur 50-60 HST. Anakan yang mencapai batas maksimum akan berkurang
karena pertumbuhannya yang lemah tetapi bukan mati. Faktor yang menyebabkan
pertumbuhan menjadi lemah vyaitu karena persaingan antar anakan, saling terlindung,
kekurangan nitrogen, dan jarak tanam. Kondisi yang baik untuk pertanaman padi juga
ditentukan oleh posisi topografi yang berkaitan dengan kondisi hidrologi, porisitas tanah yang
rendah, dan tingkat keasaman tanah yang netral, sumber air, serta kanopi dan modifikasi yang
dilakukan oleh manusia (Marina, I., dkk. 2022).

Jarak tanam lebar memberi peluang varietas tanaman mengekspresikan potensi
pertumbuhannya. Semakin rapat populasi tanaman maka sedikit jumlah anakan dan jumlah
panjang malai per rumpunnya (Hayashi et al., 2006). Jarak tanam yang luas memberikan
leluasa terhadap tanaman untuk mendapatkan nutrisi dan cahaya matahari sehingga tanaman
dengan jarak tanam yang lebar akan lebih optimal dalam melakukan metabolisme dan
mengahsilkan pertumbuhan jumlah anakan (Lacerda and Nascente, 2016). Tanaman yang
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tumbuh pada jarak tanam yang rapat akan mengakibatkan stress pada vigor yang
menyebabkan perkembangan anakan menjadi terhambat (Masdar dkk., 2006).

Pada penelitian Nurlaili (2011) jarak tanam padi dengan jarak 30x30cm memiliki jumlah
anakan per rumpun lebih tinggi jika dibandingkan dengan jarak tanam 25x25cm. Jumlah
anakan akan maksimal jika ditanam tanaman memiliki sifat genetik yang baik dan keadaan
lingkungan yang menguntungkan atau sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Penghitungan jumlah malai produktif dilaksanakan sekali yaitu saat sebelum panen.
Pengamatan jumlah malai produktif dilakukan dengan cara menghitung anakan yang
menghasilkan malai dalam suatu rumpun tanaman. Hasil analisis statistik pengaruh jarak
tanaman padi varietas Ciherang dan Sintanur terhadap jumlah malai produktif menunjukkan
bahwa perlakuan Ciherang + (25x25cm) memiliki nilai yang berbeda nyata dengan perlakuan
Ciherang + (30x30cm) meskipun memiliki varietas yang sama (Tabel 3). Perlakuan Ciherang +
(30x30cm) memiliki malai produktif yang lebih banyak jika dibandingkan perlakuan lainnya,
hampir sama dengan jumlah anakan.

Tabel 3. Pengaruh jarak tanaman padi varietas Ciherang dan Sintanur terhadap jumlah malai
produktif, bobot 1000 butir gabah, dan bobot gabah kering per petak

Jumlah mala: Bobot gabah 1000  Bobot gabah kering

Perlakuan produktif butir (g) per petak (kg)
Ciherang + (25 x 25 cm) 123 a 252 1.08 be
Ciherang + (30 x 30 cm) 16.5¢ 24.7 0.58 a
Ciherang + (Legowo 2 : 1) 15,2 cde 244 0,90 abc
Sintanur + (25 x 25 cm) 12,5 ab 23.9 1,13 be
Sintanur + (30 x 30 cm) 13,9 a-d 247 0.58a
Sintanur + (Legowo 2 : 1) 13,4 abc 25,0 0,85 abc

Keterangan: Angka pada tiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak berganda Duncan taraf 5%.

Jumlah malai produktif yang dihasilkan adalah gambaran dari anakan maksimum yang
dihasilkan sebelumnya. Jumlah anakan maksimum yang dihasilkan sebelumnya akan
berpengaruh terhadap jumlah malai produktif yang selanjutnya akan mempengaruhi hasil
gabah (Habibie dkk., 2011). Hasil pengujian perbedaan antar kelompok perlakuan terhadap
jumlah malai produktif mengindikasikan bahwa jumlah malai produktif tidak berpengaruh
kepada setiap varietas dan setiap perlakuan jarak tanam (Tabel 5). Malai produktif merupakan
anakan yang berkembang lebih lanjut dan menghasilkan malai. Tanaman padi berpotensi
membentuk jumlah malai produktif terlihat dari jumlah anakan, tetapi tidak selalu demikian
akibat pembentukan malai yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Jumlah malai produktif
yang terbentuk selanjutnya akan berpengaruh hasil produksi gabah kering.

Jarak tanam dengan jarak yang lebar akan meningkatkan penangkapan radiasi surya oleh
tajuk tanaman, sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman termasuk jumlah malai
produktif. Jarak tanam yang rapat akan menyebabkan jumlah malai produktif menurun
(Mobasser dkk., 2009). Semakin rapat populasi tanaman, semakin sedikit jumlah anakan dan
jumlah malai per rumpunnya. Hal ini karena persaingan antar rumpun padi dalam penangkapan
radiasi surya, penyerapan hara dan air, serta semakin optimalnya lingkungan bawah kanopi
bagi perkembangbiakan penyakit.

Jumlah bobot 1000 butir gabah dihitung saat setelah panen yaitu memisahkan 1000 butir
gabah bernas setelah gabah dikeringkan hingga kadar air mencapai kurang lebih 149%.
Sebanyak 1000 butir gabah bernas tersebut kemudian ditimbang dengan neraca analitik
dengan satuan gram. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pengaruh jarak tanam padi
varietas Ciherang dan Sintanur terhadap jumlah bobot 1000 butir gabah menyatakan tidak
berbeda nyata (Tabel 3).

Perbedaan tidak nyata terhadap masing-masing varietas yang diuji, menunjukkan bahwa
proses pengisian bulir yang berkaitan dengan proses metabolise tanaman, tetap menghasilkan
bobot 1000 butir yang relatif sama meskipun dengan perlakuan jarak tanam yang berbeda.
Berdasarkan hasil uji antar kelompok perlakuan menunjukkan bahwa jumlah malai produktif
tidak berpengaruh kepada setiap varietas dan setiap perlakuan jarak tanam (Tabel 5). Jarak
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tanam yang sempit akan membatasi jumlah anakan dan malai yang terbentuk sehingga malai
yang dihasilkan akan lebih seragam, dengan butir 1000 yang sama. Jumlah dan ukuran bobot
1000 butir dipengaruhi oleh faktor genetik yakni panjang malai serta jumlah bulir dari tiap malai
dan kondisi lingkungan. Menurut Vergara (1980) bahwa komponen penunjang hasil panen dari
suatu varietas padi sawah seperti bobot 1000 butir berkisar 25 gram. Bobot 1000 biji gabah
tergantung kepada ukuran lemma dan pallea.

Pengamatan bobot gabah kering panen per petak dilakukan setelah panen. Penimbangan
bobot gabah kering panen dilakukan dengan menggunakan timbangan dengan satuan
kilogram. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan Ciherang + (30x30cm) berbeda
signifikan dengan perlakuan Ciherang + (25x25cm) dan Sintanur+(25x25 cm) tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan Ciherang + (Legowo 2:1), Sintanur + (30x30cm), dan Sintanur
+ (Legowo 2:1). Perlakuan yang memberikan nilai rata-rata tertinggi yaitu pada perlakuan
Ciherang + (25x25cm) dan Sintanur + (25x25cm). Perlakuan Ciherang + (Legowo 2:1) dan
Sintanur + (Legowo 2:1) mempunyai pengaruh yang sama terhadap bobot gabah kering panen
per petak (Tabel 3). Berdasarkan hasil uji statistik perbedaan antar perlakuan menunjukkan
bahwa perlakuan Ciherang + (25x25cm) dan Ciherang + (30x30cm) berbeda dengan kelompok
perlakuan lainnya (Tabel 5). Hal ini sejalan dengan hasil uji Duncan dengan taraf 0,5%.
Perlakuan dengan jarak tanam 25x25cm menunjukkan hasil bobot gabah per petak lebih tinggi
dikarenakan jumlah populasi yang lebih banyak jika dibandingkan hasil perlakuan dari jarak
tanam lainnya.

Kerapatan populasi tanaman dalam satuan luas tertentu mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil tanaman padi. Investasi hasil fotosintesa pada organ vegetatif sangat menentukan
produktivitas pada tingkat perkembangan selanjutnya, yaitu generatif dan hasil panen.
Temperatur mempengaruhi pengisian biji padi. Temperatur yang rendah dengan kelembaban
yang tinggi saat pembungaan akan mengganggu proses pembuahan yang akan menyebabkan
gabah menjadi hampa.

Bobot gabah kering panen per rumpun dihitung setelah panen dengan menggunakan
neraca analitik dengan satuan gram. Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
pengaruh jarak tanam terhadap jumlah bobot gabah kering panen per rumpun memberikan
hasil yang berbeda nyata terlihat pada perlakuan Ciherang + (30x30 cm), Sintanur +
(25x25cm), dan Sintanur + (30x30cm), namun pada perlakuan Sintanur + (25x25cm), dan
Sintanur + (30x30cm) memberikan nilai tidak berbeda nyata pada perlakuan Ciherang +
(30x30cm), Ciherang + (Legowo 2:1), dan Sintanur + (Legowo 2:1). Perlakuan E dengan
varietas Sintanur dengan jarak tanam 30x30cm memberikan nilai rata-rata bobot gabah kering
per rumpun yang tinggi. Perlakuan Ciherang + (25x25cm), dan Sintanur + (25x25cm) dengan
menggunakan jarak tanam yang sama namun berbeda varietas menyatakan hasil rata-rata
yang lebih sedikit (Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh jarak tanaman padi varietas Ciherang dan Sintanur terhadap bobot gabah
kering panen per rumpun

Perlakuan Bobot gabah kering Hasil gabahl per hektar
per rumpun (g) {ton/ha)
Ciherang + (25 x 25 cm) 2713 a 4.34
Ciherang + (30 x 30 cm) 46.44 be 5.16
Ciherang + (Legowo 2 : 1) 42,17 be 06.74
Sintanur + (25 x 25 cm) 37.97b 6.07
Sintanur + (30 x 30 cm) 50.80c¢ 5.04
Sintanur + (Legowo 2 : 1) 40.72 be 6.51

Keterangan: Angka pada tiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut Uji Jarak berganda Duncan taraf 5%.

Tabel 5. Perbedaan antar kelompok pengaruh jarak tanaman padi varietas Ciherang dan
Sintanur terhadap jumlah malai produktif, bobot 1000 butir gabah, bobot gabah per rumpun,
dan bobot gabah per petak
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FHLI:IJ]I:_‘
Pengaruh Antar
Kelompok F.'['ahs:l Jumlah Bobot 1000 Bobot Bobot
Perlakuan (0,05 ;1; 15) malai butir gabah  gabah per  gabah per
produktif (g) rumpun (g)  petak (kg)
ABC Vs DEF 0,35 0,01 2,53 0,00
AvsB 1,07 0,02 14,98* 8.06*
BvsC 4,54 0,10 0,01 0,73 3.41
DvsE 0,12 0,03 6,61% 9,75*
EvsF 0,02 0,01 4,08 244

Keterangan: A = Ciherang + (25X25 cm), B = Ciherang + (30x30 cm), C = Ciherang + (Legowo
2:1), D = Sintanur + (25X25 cm), E = Sintanur + (30x30 cm), dan F = Sintanur + (Legowo 2:1),
Jika FHitung < FTabel maka tidak berbeda, jika FHitung > FTabel maka berbeda pada taraf
nyata 5% dan * = berbeda nyata.

Hasil bobot gabah kering panen per rumpun setelah dikonversi ke ton per hektar
menunjukkan bahwa Ciherang legowo 2:1 mempunyai hasil yang paling tinggi. Hal ini
dikarenakan hasil bobot gabah kering panen per rumpun dibagi dengan jarak tanam yang
berbeda-beda. Hasil uji statistik terhadap perbedaan antar kelompok perlakuan menemukan
bahwa perlakuan Ciherang dengan jarak 25x25cm dengan Ciherang 30x30cm memiliki
pengaruh yang berbeda. Sama halnya dengan varietas Sintanur dengan jarak tanam 25x25cm
dan Sintanur 30x30cm memiliki pengaruh yang berbeda (Tabel 5).

Bobot kering merupakan hasil dari penimbunan asimilat dari proses fotosintesis. Pada
tanaman padi saat memasuki fase generatif asimilat ditimbun pada bagian generatif. Jarak
tanam memiliki pengaruh terhadap bobot gabah per rumpun yang dihasilkan. Jarak tanam yang
lebar atau 30x30cm dapat menghasilkan bobot gabah per malai dan bobot bulir per rumpun
yang tinggi, sehingga dapat menghasilkan jumlah bulir yang banyak pula. Kebutuhan tanaman
memenuhi kebutuhan hara mempengaruhi pembentukan jumlah cabang sekunder pada malai.
Semakin lebar jarak tanam maka semakin tinggi bobot gabah per rumpun yang dihasilkan.
Jarak tanam yang sempit 25x25 cm dapat menyebabkan jumlah gabah hampa lebih banyak.
Gabah yang hampa disebabkan oleh kurangnya asupan hara yang diperoleh serta timbunan
asimilat yang dihasilkan lebih sedikit yang berakibat proses pengisian bulir terganggu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa jarak tanam varietas padi Cihereang dan Sintanur
berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan pada berbagai umur setelah tanam
(HST). Secara spesifik, varietas Cihereang dengan jarak tanam 30x30 cm menghasilkan
tinggi tanaman yang signifikan pada umur 30 HST dan 50 HST, serta jumlah anakan
produktif yang lebih banyak dibandingkan perlakuan lainnya. Sebaliknya, jarak tanam
Sintanur dengan 30x30 cm menunjukkan hasil yang kurang signifikan terhadap tinggi
tanaman pada beberapa tahap pertumbuhan. Selain itu, jarak tanam yang lebih lebar
cenderung meningkatkan produktivitas tanaman dengan memberikan ruang optimal bagi
tanaman untuk mengakses sumber daya seperti cahaya dan nutrisi.
Saran

Disarankan agar petani menggunakan jarak tanam 30x30 cm untuk varietas Cihereang,
karena jarak ini terbukti memberikan hasil yang lebih tinggi dalam hal pertumbuhan tanaman
dan jumlah anakan produktif, sehingga meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dan
produktivitas pertanian. Selain itu, petani perlu melakukan monitoring rutin terhadap
pertumbuhan tanaman dan kondisi lingkungan, serta menyesuaikan jarak tanam berdasarkan
hasil monitoring dan kondisi spesifik lahan untuk mengoptimalkan hasil panen. Pengelolaan
nutrisi dan air yang tepat juga sangat penting, terutama pada jarak tanam yang lebih lebar,
untuk memastikan tanaman mendapatkan asupan yang cukup guna mendukung
pertumbuhan optimal. Lebih lanjut, diperlukan penelitian lanjutan untuk memahami lebih
dalam tentang interaksi antara varietas padi dan jarak tanam pada berbagai kondisi
lingkungan, termasuk variabel tambahan seperti jenis tanah, tingkat pemupukan, dan praktek
irigasi yang berbeda.
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